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Abstract. The low student achievement (PISA score 366; average diagnostic test 39.25) due 

to the dominance of conventional lecture-based methods encouraged the development of a 

Problem Based Learning (PBL) learning module to improve junior high school students' 

mathematical problem-solving abilities. Adopting the ADDIE model (analysis, design, 

development, implementation, evaluation), data were collected through validation sheets, 

questionnaires, and learning outcome tests. The resulting module achieved very high validity 

(material 98%, language 97.5%, design 92.86%), very high practicality (individual test 

89.62%, small group 94%, field 95%, teacher response 96.42%), and high effectiveness 

(average posttest 81.69; classical completeness 87.10%). Thus, the PBL-based module 

developed through the ADDIE model is proven to be valid, practical, and effective, making 

it worthy of being implemented as an alternative mathematics module, especially discussing 

Statistics at the junior high school level. 

Keywords: learning module, PBL, ADDIE model 

Abstrak. Rendahnya capaian siswa (skor PISA 366; tes diagnostik rata-rata 39,25) akibat 

dominasi metode konvensional berbasis ceramah mendorong untuk dikembangkannya modul 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa SMP. Mengadopsi model ADDIE (analisis, desain, 

pengembangan, implementasi, evaluasi), data dikumpulkan melalui lembar validasi, angket, 

serta tes hasil belajar. Modul yang dihasilkan mencapai validitas sangat tinggi (materi 98%, 

bahasa 97,5%, desain 92,86%), praktikalitas sangat tinggi (uji perorangan 89,62%, 

kelompok kecil 94%, lapangan 95%, respon guru 96,42%), serta efektivitas tinggi (posttest 

rata-rata 81,69; ketuntasan klasikal 87,10%). Dengan demikian, modul berbasis PBL yang 

dikembangkan melalui model ADDIE terbukti valid, praktis, juga efektif, sehingga layak 

diimplementasikan sebagai alternatif modul matematika khususnya membahas Statistika 

pada jenjang SMP. 

 

Kata kunci: modul pembelajaran, PBL, model ADDIE 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan elemen krusial 

dalam kehidupan manusia sebagai wahana 

primer untuk mengakuisisi pengetahuan 

sekaligus mengembangkan kompetensi. 

Pengembangan modul pembelajaran berbasis 

Problem Based Learning (PBL) ini sejalan 

dengan amanat Pasal 1 ayat (1) Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa 

pendidikan merupakan usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara. Melalui pendekatan PBL, siswa tidak 

hanya menerima informasi secara pasif, tetapi 

didorong untuk terlibat aktif dalam 

mengidentifikasi masalah nyata, merumuskan 

hipotesis, mencari data, dan menyusun solusi 

secara kolaboratif.  

Proses ini memperkuat dimensi 

kecerdasan logis-matematis sekaligus 

membentuk karakter mandiri, kritis, dan 

bertanggung jawab sebagaimana diamanatkan 

undang-undang tersebut. Dengan demikian, 

modul ini tidak hanya bertujuan meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis, 

tetapi juga mendukung pembentukan generasi 

yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, serta 

siap menghadapi tantangan abad ke-21 sesuai 

visi pendidikan nasional Indonesia. Untuk 

merealisasikan tujuan tersebut, sistem 

pendidikan harus adaptif terhadap kemajuan 

ilmu pengetahuan, teknologi, dan kebutuhan 

masyarakat melalui inovasi kurikulum, salah 

satunya Kurikulum Merdeka yang 

diperkenalkan pemerintah sebagai pembaruan 

paradigmatik dalam sistem pembelajaran. 

Kurikulum Merdeka berorientasi pada 

pengembangan karakter profil pelajar Pancasila 

dengan menempatkan siswa sebagai pusat 

pembelajaran. Pendekatan ini menekankan 

fleksibilitas, kedalaman materi, serta 

penyesuaian dengan minat dan kebutuhan 

siswa. Guru berperan menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan dan bermakna 

sehingga siswa tidak hanya memperoleh 

pengetahuan, tetapi juga keterampilan adaptif 

terhadap perkembangan teknologi. Prinsip 

Kurikulum Merdeka diterapkan secara 

konsisten pada seluruh bidang studi, termasuk 

matematika yang merupakan mata pelajaran 

wajib di setiap jenjang pendidikan. Sejalan 

dengan Rosmiati et al. (2023), matematika 

menjadi pelajaran inti dari SD hingga 

perguruan tinggi karena berfungsi 

mengembangkan kemampuan berpikir logis, 

sistematis, dan rasional (Ariawan et al., 2022). 

Indrasari et al. (2023) menambahkan bahwa 

pembelajaran matematika juga menumbuhkan 

ketekunan, kreativitas, dan inisiatif siswa yang 

dapat dicapai melalui kegiatan belajar aktif 

antara guru dan siswa. 

Programme for International Student 

Assessment (PISA) 2022 mencatat rata-rata 

skor literasi matematika siswa Indonesia 

sebesar 366 poin, mengalami penurunan 13 

poin dibandingkan tahun 2018 (Wijaya et al., 

2024). Skor ini menempatkan Indonesia pada 

peringkat 72 dari 81 negara, mencerminkan 
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rendahnya kemampuan pemahaman konsep, 

penerapan pengetahuan, serta analisis dan 

pemecahan masalah matematika dalam konteks 

nyata. Rihada et al. (2021) menyebutkan 71% 

siswa belum mencapai kompetensi minimum 

pemecahan masalah matematis. 

Observasi awal di SMP Negeri 1 

Gunungsitoli Barat kelas VII menunjukkan 

siswa bersikap pasif, jarang bertanya, serta 

kesulitan menyelesaikan soal secara sistematis. 

Guru masih mendominasi pembelajaran dengan 

metode ceramah satu arah. Siswa kurang 

terlibat dalam proses penemuan konsep dan 

pengembangan strategi pemecahan masalah. 

Kondisi tersebut memperkuat urgensi 

pengembangan modul berbasis Problem Based 

Learning (PBL) untuk mengaktivasi peran 

siswa sebagai subjek pembelajaran aktif 

sekaligus meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis secara 

signifikan. 

Wawancara dengan guru matematika 

mengungkap bahwa rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah matematis disebabkan oleh 

pemanfaatan modul pembelajaran yang kurang 

efektif dan inovatif. Modul yang ada lebih 

menekankan rumus dan prosedur tanpa 

mendorong eksplorasi konsep. Berdasarkan 

indikator pemecahan masalah menurut 

Gumanti et al. (2022) meliputi pemahaman 

akan masalah, merencanakan strategi, 

melaksanakan rencana, serta memeriksa hasil 

dimana sebagian besar siswa tidak bisa 

menjawab soal dengan benar. Tes diagnostik 

terhadap lima soal cerita menunjukkan rata-rata 

hasil belajar berada pada kategori rendah, 

sebagaimana disajikan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Rata-rata Hasil Tes Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa 
Indikator Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Rata-

rata 

Nilai 

Kategori 

Memahami masalah 45 Kurang 

Merencanakan strategi 38 Kurang 

Melaksanakan 

perhitungan 

41 Kurang 

Memeriksa hasil 33 Kurang 

Rata-rata total 39,25 Kurang 

Kesalahan pemahaman konsep juga 

tampak pada hasil pekerjaan siswa 

sebagaimana ditunjukkan dalam Gambar 1 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Contoh jawaban siswa 
 

Gambar ini memperlihatkan kesalahan 

siswa dalam menentukan langkah penyelesaian 

meskipun dapat menuliskan rumusan soal 

dengan benar 

Kesulitan siswa dalam pemecahan 

masalah menunjukkan perlunya inovasi dalam 

bahan ajar yang digunakan. Waruwu et al. 

(2023) menjelaskan bahwa pemecahan masalah 

matematis merupakan proses berpikir 

sistematis untuk menemukan solusi terhadap 

persoalan, sedangkan Putri et al. (2023) 

menegaskan bahwa keterampilan ini diperoleh 

melalui latihan dan pengalaman belajar yang 

aplikatif. Ketika modul pembelajaran tidak 
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inovatif, kualitas pembelajaran pun menurun 

(Gusti & Sodiq, 2023), bahkan dapat 

menghambat kemampuan berpikir kritis siswa 

(Ariawan et al., 2022). Oleh karena itu, 

pengembangan modul pembelajaran PBL 

merupakan langkah strategis untuk 

memfasilitasi pemahaman konsep sekaligus 

melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa. 

Modul pembelajaran berperan sebagai 

panduan belajar mandiri yang disusun secara 

sistematis sesuai kurikulum dan capaian 

kompetensi. Fatmi et al. (2021) menegaskan 

bahwa modul berkualitas harus menarik, 

mencakup tujuan pembelajaran, petunjuk 

kegiatan, serta latihan soal untuk mengukur 

kemampuan siswa. Penerapan model Problem 

Based Learning dalam modul ini sangat relevan 

karena PBL mendorong siswa berpikir logis, 

kritis, dan kreatif dalam menghadapi masalah 

kontekstual (Lase, 2021; Siswati, 2023). Studi 

Khairunnisa et al. (2024) mengungkap bahwa 

modul PBL mampu meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis secara 

signifikan lebih baik daripada pembelajaran 

konvensional. Oleh karena itu, pengembangan 

modul berbasis PBL pada penelitian ini 

diarahkan untuk mengoptimalkan proses 

pembelajaran matematika di SMP Negeri 1 

Gunungsitoli Barat serta memperkuat 

penerapan Kurikulum Merdeka. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian 

ini berjudul “Pengembangan Modul 

Pembelajaran Berbasis Problem Based 

Learning untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP”. 

Penelitian difokuskan pada pengembangan dan 

uji kelayakan modul yang valid, praktis, serta 

efektif dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa kelas VII. 

 

METODE 

Penelitian ini menerapkan pendekatan 

Research and Development (R&D) untuk 

menghasilkan dan menguji keefektifan modul 

pembelajaran berbasis Problem Based 

Learning (PBL) pada materi Statistika. Model 

ADDIE (Branch, 2009) dipilih sebagai 

kerangka pengembangan yang terdiri atas tahap 

Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas 

VII UPTD SMP Negeri 1 Gunungsitoli Barat. 

Pemilihan sampel dilakukan secara purposive, 

dengan mempertimbangkan kesesuaian 

kurikulum serta karakteristik peserta didik 

terhadap produk modul yang dikembangkan. 

Proses pengembangan modul mengikuti lima 

tahap model ADDIE (Branch, 2009), yaitu: 

1. Analisis (Analysis): mencakup analisis 

kurikulum 2013 revisi dan Kurikulum 

Merdeka, analisis kebutuhan belajar siswa 

kelas VII SMP Negeri 1 Gunungsitoli 

Barat, serta identifikasi karakteristik 

peserta didik (usia, gaya belajar, dan 

tingkat kemampuan awal matematika). 

2. Perancangan (Design): mencakup 

penyusunan struktur modul, perumusan 

tujuan pembelajaran, serta pengembangan 

instrumen penelitian. 

3. Pengembangan (Development): 

penyusunan dan validasi modul oleh ahli 

materi, bahasa, dan desain pembelajaran, 

diikuti revisi berdasarkan masukan 
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validator. 

4. Implementasi (Implementation): penerapan 

modul di kelas untuk mengevaluasi 

kepraktisan dan efektivitas produk. 

5. Evaluasi (Evaluation): penilaian 

menyeluruh terhadap kelayakan modul 

berdasarkan validitas, kepraktisan, dan 

hasil belajar siswa. 

Menggunakan instrumen berupa: 

1. Tes kemampuan pemecahan masalah 

dengan lima soal uraian. 

2. Angket validasi ahli, mencakup aspek isi, 

bahasa, dan desain. 

3. Angket respon guru dan siswa, untuk 

melihat kepraktisan modul. 

Seluruh instrumen telah melalui uji 

validitas isi oleh para ahli sebelum digunakan. 

Data dianalisis secara kualitatif dan 

kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari saran 

dan komentar validator untuk perbaikan 

produk, sedangkan data kuantitatif digunakan 

untuk menilai tingkat validitas, kepraktisan, 

dan efektivitas modul. 

• Validitas Modul dihitung dengan rumus: 

 

Modul dinyatakan valid jika P≥70% 

• Kepraktisan Modul dihitung dengan 

rumus: 

 

Modul dinyatakan praktis jika P≥70% 

• Efektivitas modul diukur melalui rata-

rata skor kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa pada tes post-

implementasi: 

 

Serta ketuntasan klasikal: 

 

Peningkatan hasil belajar dianalisis 

menggunakan N-Gain untuk melihat 

tingkat peningkatan kemampuan siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Tahap Analisis (Analysis) 

Tahap analisis dilakukan guna 

mengidentifikasi kebutuhan dan konteks 

pengembangan modul berbasis PBL melalui 

tiga aspek pokok: analisis kurikulum, analisis 

kebutuhan belajar, serta analisis karakteristik 

peserta didik. 

Analisis kurikulum menunjukkan 

bahwa UPTD SMP Negeri 1 Gunungsitoli 

Barat menerapkan Kurikulum Merdeka pada 

kelas VII serta Kurikulum 2013 pada kelas VIII 

dan IX. Karena penelitian difokuskan pada 

kelas VII, Kurikulum Merdeka dijadikan acuan 

utama. Telaah capaian pembelajaran 

mengindikasikan bahwa materi Statistika 

relevan dengan kompetensi berpikir kritis dan 

pemecahan masalah matematis, sehingga 

dipilih sebagai topik pengembangan modul. 

Analisis kebutuhan diperoleh melalui 

observasi dan wawancara dengan guru serta 

siswa. Hasilnya mengungkap bahwa sumber 

belajar masih terbatas pada buku paket dengan 

materi yang kompleks dan kurang sesuai 

tingkat pemahaman siswa. Kondisi ini 



Reska.W.T., Sadiana.L., Ratna.N.M., Netti.K.M, Pengembangan Modul Pembelajaran..... 

1966 
 

menyebabkan rendahnya partisipasi dan 

kemandirian belajar. Siswa cenderung pasif dan 

bergantung pada penjelasan guru, sehingga 

menghambat pengembangan kemampuan 

pemecahan masalah—kompetensi inti dalam 

Kurikulum Merdeka. 

Analisis karakteristik siswa 

menunjukkan bahwa peserta didik berusia 

antara 12–15 tahun, sesuai dengan tahap 

operasional formal menurut teori 

perkembangan kognitif Piaget (Izza & Hayati, 

2023). Pada tahap ini, siswa mulai mampu 

berpikir abstrak dan proporsional, namun masih 

membutuhkan stimulus visual dan aktivitas 

kontekstual untuk membangun pemahaman 

konsep. Wawancara menunjukkan bahwa siswa 

menyukai warna-warna cerah, sehingga modul 

dirancang dengan kombinasi warna yang 

menarik untuk meningkatkan motivasi belajar. 

Selain itu, tes awal kemampuan 

pemecahan masalah matematis menunjukkan 

rata-rata skor 20,64 (kategori rendah), 

mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa 

belum menguasai keempat indikator 

pemecahan masalah secara optimal. Oleh 

karena itu, diperlukan bahan ajar kontekstual 

dan interaktif untuk mendukung peningkatan 

kompetensi tersebut. 

2. Tahap Desain (Design) 

Tahap desain dilaksanakan pasca-analisis 

dengan empat kegiatan utama: perancangan 

modul, penyusunan modul ajar, 

pengembangan instrumen, dan validasi 

instrumen. 

1) Perancangan Modul Pembelajaran Modul 

dirancang sebagai bahan ajar mandiri (self-

contained) yang mendukung pembelajaran 

individu dan kolaboratif. Struktur modul 

terdiri atas sampul, kata pengantar, daftar 

isi, pendahuluan, peta konsep, materi 

pokok, contoh soal, latihan, rangkuman, uji 

kompetensi, kunci jawaban, glosarium, 

daftar pustaka, serta biodata penyusun. 

2) Penyusunan Modul Ajar dan LKPD Modul 

ajar disusun sebagai panduan guru dalam 

mengimplementasikan pendekatan PBL. 

Bersamaan itu, dikembangkan LKPD 

untuk memandu siswa secara aktif dalam 

mengidentifikasi, menganalisis, dan 

memecahkan masalah matematika berbasis 

konteks nyata. 

3) Penyusunan Instrumen Penelitian 

Instrumen yang disusun meliputi: 

1) Lembar validasi pakar (aspek materi, 

bahasa, dan desain grafis), 

2) Angket respons guru dan siswa untuk 

mengukur kepraktisan, 

3) Tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis berupa lima butir soal uraian 

untuk menilai keefektifan modul. 

d) Validasi Instrumen 

Validasi instrumen dilakukan oleh tiga 

pakar (ahli materi, ahli bahasa, dan ahli 

desain pembelajaran) melalui dua putaran 

revisi. Hasil validasi akhir menunjukkan 

seluruh aspek mencapai kategori sangat 

valid (materi 98%, bahasa 97,5%, desain 

92,86%), sehingga instrumen dinyatakan 

layak digunakan tanpa revisi lanjutan. 

Instrumen tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis divalidasi ahli materi 

dan diuji coba kepada 29 siswa kelas VIII 

UPTD SMP Negeri 4 Gunungsitoli Selatan. 
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Analisis empirik menunjukkan semua butir 

soal valid ( 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  =  0,361 ), 

reliabel ( Alpha Cronbach  =  0,87) , 

dengan daya pembeda cukup (soal 1–2) dan 

baik (soal 3–5). Tingkat kesukaran berkisar 

mudah hingga sedang ( 0,30– 0,70 ), 

sehingga soal representatif untuk 

mengukur kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa kelas VII. 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Pasca-tahap desain, proses dilanjutkan 

pada tahap pengembangan (development). Pada 

tahap ini, modul yang telah dirancang 

dikembangkan menjadi produk pembelajaran 

siap pakai yang kemudian divalidasi oleh para 

ahli. Validasi bertujuan menilai kelayakan isi, 

struktur penyajian, dan koherensi materi. 

Setelah dinyatakan valid, modul diuji coba 

secara terbatas pada individu (perorangan) dan 

kelompok kecil untuk mengevaluasi tingkat 

kepraktisan dalam konteks pembelajaran. 

Validasi Ahli Materi 

Validasi aspek materi dilakukan oleh 

dua pakar ahli materi Statistika SMP. Penilaian 

menggunakan tujuh indikator, yaitu: (1) 

kesesuaian materi dengan capaian 

pembelajaran, (2) keakuratan konsep dan fakta, 

(3) kelengkapan pendukung materi, (4) teknik 

penyajian yang sistematis, (5) dukungan visual 

dan contoh kontekstual, (6) penyajian 

pembelajaran berbasis PBL, serta (7) 

kelengkapan komponen pembelajaran. 

 

Gambar 2. Persentase Penilaian Ahli Materi 

Berdasarkan Gambar 2, penilaian oleh 

validator 1 pada revisi pertama memperoleh 

persentase 85% dan meningkat menjadi 98% 

pada revisi kedua, menunjukkan peningkatan 

sebesar 13%. Sementara itu, validator 2 

memberikan penilaian 68% pada revisi pertama 

dan meningkat menjadi 98% pada revisi kedua, 

dengan peningkatan sebesar 30%. Hasil revisi 

kedua oleh dua validator ahli materi 

menunjukkan skor rata-rata 98% (kategori 

sangat valid). Perbaikan telah dilakukan sesuai 

masukan dan saran validator, sehingga aspek 

materi modul dinyatakan layak digunakan 

tanpa revisi tambahan. 

Validasi Ahli Bahasa 

Validasi aspek bahasa dilakukan oleh 

seorang ahli bahasa yang menilai tujuh 

indikator, yaitu: (1) struktur kalimat, (2) 

kebakuan istilah, (3) kejelasan pesan dan 

informasi, (4) ketepatan bahasa, (5) ketepatan 

ejaan, (6) konsistensi, dan (7) penggunaan 

simbol. 

 

Gambar 3. Persentase Penilaian Ahli 

Bahasa 
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Berdasarkan hasil penilaian, dilakukan 

dua kali proses revisi. Pada revisi pertama, 

modul memperoleh skor 55%, kategori cukup 

valid dan perlu dilakukan perbaikan. Setelah 

dilakukan revisi berdasarkan saran validator, 

hasil validasi kedua meningkat menjadi 97,5% 

dengan kategori sangat valid. Peningkatan 

sebesar 42,5% menunjukkan bahwa perbaikan 

telah sesuai dengan masukan validator. Dengan 

demikian, modul pembelajaran dinyatakan 

layak digunakan tanpa perlu revisi tambahan. 

Validasi Ahli Desain 

Penilaian oleh ahli desain meliputi 

enam indikator, yaitu: (1) ukuran fisik modul, 

(2) tata letak sampul modul, (3) keterbacaan 

huruf, (4) konsistensi tata letak, (5) keselarasan 

elemen visual, dan (6) estetika tata letak secara 

keseluruhan. 

 

Gambar 4. Persentase Penilaian Ahli Desain 
 

Validator desain melakukan dua kali 

penilaian. Hasil revisi pertama memperoleh 

persentase 75,71% dengan kategori valid, 

namun masih memerlukan perbaikan. Setelah 

revisi dilakukan sesuai masukan validator, hasil 

validasi kedua meningkat menjadi 92,86% 

dengan kategori sangat valid. Peningkatan 

sebesar 17,15% menunjukkan bahwa modul 

telah memenuhi aspek desain yang menarik, 

konsisten, dan mudah dibaca. Oleh karena itu, 

modul dinyatakan layak digunakan dalam tahap 

implementasi. 

4. Tahap Implementasi (Implementation) 

Pasca valid juga praktis, tahap 

berikutnya adalah implementasi modul pada uji 

lapangan. Kelas VII A dipilih sebagai subjek, 

dengan enam pertemuan. Pertemuan 1–5 

dialokasikan untuk proses pembelajaran, 

sedangkan pertemuan keenam untuk angket 

respon dan tes akhir. 

Proses pembelajaran mengikuti 

tahapan Problem Based Learning (PBL). 

Peserta didik menggunakan modul sebagai 

panduan utama dalam memahami konsep, 

menganalisis masalah, dan menemukan solusi. 

Kegiatan dilaksanakan secara tatap muka, 

dengan siswa diarahkan mengikuti petunjuk 

modul dan menyelesaikan masalah kontekstual 

yang menuntut kemampuan pemecahan 

masalah matematis. 

Hasil observasi mengindikasikan 

bahwa mayoritas siswa mampu mengikuti 

prosedur yang tercantum dalam modul secara 

sistematis serta menyelesaikan tugas-tugas 

yang diberikan dengan baik. Namun demikian, 

terdapat sejumlah siswa yang masih 

memerlukan pendampingan dan bimbingan 

tambahan untuk mencapai tingkat penguasaan 

yang optimal. Secara keseluruhan, 

implementasi modul berbasis PBL memberikan 

dampak positif terhadap keterlibatan aktif dan 

motivasi belajar siswa. 

5. Tahapan Evaluasi (Evaluation) 

Tahap evaluasi bertujuan mengukur 

keefektifan modul pembelajaran yang 
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dikembangkan, dengan fokus pada peningkatan 

hasil belajar siswa pasca-implementasi modul. 

Berdasarkan nilai tes hasil belajar, 

diperoleh rata-rata 81,69, meningkat signifikan 

dibandingkan rata-rata 20,64 pada tes awal. 

Nilai akhir tersebut termasuk dalam kategori 

sangat baik. Ketuntasan klasikal dihitung 

berdasarkan persentase siswa yang mencapai 

nilai ≥70, dengan hasil 87,09% (27 siswa tuntas 

dan 4 tidak tuntas). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa modul berbasis PBL 

efektif meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa kelas VII SMP 

Negeri 1 Gunungsitoli Barat, dengan rata-rata 

post-test 81,69 dan ketuntasan klasikal 87,10%. 

Selain tes hasil belajar, pada uji 

lapangan juga disebarkan angket respon siswa 

untuk mengevaluasi tingkat kepraktisan modul. 

Berdasarkan analisis data angket tersebut, 

diperoleh nilai kepraktisan modul sebesar 95 %, 

yang termasuk dalam kategori sangat praktis. 

 

Gambar 5. Diagram Persentase Skor Setiap 

Indikator Uji Lapangan 
 

Berdasarkan Gambar 5, dari indikator 1 

hingga 12, seluruh peserta didik memberikan 

respon positif terhadap modul pembelajaran. 

Respons siswa terhadap modul menunjukkan 

tingkat kepuasan tinggi: modul dinilai menarik, 

mudah dipahami, dan membantu penguasaan 

materi Statistika. Secara keseluruhan, modul 

pembelajaran berbasis Problem Based 

Learning (PBL) ini telah memenuhi kriteria 

valid, praktis, dan efektif, sehingga layak 

digunakan sebagai media pembelajaran 

matematika bagi siswa kelas VII SMP. 

Pembahasan  

Berdasarkan rangkaian penelitian yang 

telah dilaksanakan, berhasil dikembangkan 

modul pembelajaran berbasis Problem Based 

Learning (PBL) untuk materi Statistika kelas 

VII SMP. Modul tersebut telah divalidasi oleh 

ahli materi, ahli bahasa, dan ahli desain 

pembelajaran, sehingga memenuhi syarat untuk 

dilanjutkan ke tahap uji coba implementasi. 

Tahap validasi ini dirancang untuk mengukur 

tingkat validitas modul yang dikembangkan. 

Hasil validasi pakar materi 

menunjukkan persentase skor rata-rata sebesar 

98% dari kedua validator, yang 

mengindikasikan bahwa modul pembelajaran 

dari aspek isi materi berada pada kategori 

sangat valid serta layak untuk digunakan. 

Sementara itu, penilaian ahli bahasa 

menghasilkan persentase skor sebesar 97,5%, 

sedangkan ahli desain pembelajaran 

memberikan skor sebesar 92,86%. Kedua nilai 

tersebut secara konsisten menempatkan modul 

pada kategori sangat valid dari segi bahasa dan 

desain pembelajaran, sehingga dinyatakan 

layak untuk diimplementasikan. 

Temuan ini selaras dengan kriteria 

Saputri et al. (2020) yang menyatakan bahwa 

modul pembelajaran dinyatakan valid dan layak 

jika mencapai skor minimal 61, maka modul 

berbasis Problem Based Learning (PBL) pada 
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materi Statistika ini telah memenuhi seluruh 

kriteria kelayakan dan siap diimplementasikan 

sebagai pendukung pembelajaran matematika 

kelas VII SMP. 

Setelah modul dinyatakan valid, tahap 

selanjutnya adalah uji coba untuk mengukur 

tingkat kepraktisannya. Hasil uji coba 

perorangan menghasilkan persentase sebesar 

89,62%, uji coba kelompok kecil sebesar 94%, 

angket respon guru sebesar 96,42%, serta uji 

coba lapangan sebesar 95%. Nilai-nilai tersebut 

secara konsisten menempatkan modul pada 

kategori sangat praktis. Temuan ini selaras 

dengan kriteria yang dikemukakan Nesri dan 

Kristanto, bahwa suatu modul pembelajaran 

dapat dikategorikan praktis apabila 

memperoleh skor kepraktisan di atas 60%. 

Dengan demikian, modul berbasis PBL yang 

dikembangkan terbukti mudah digunakan saat 

pembelajaran serta efektif membantu peserta 

didik menguasai materi secara mendalam. 

Aspek keefektifan modul dievaluasi 

dengan tes kemampuan pemecahan masalah. 

Analisis data menunjukkan pencapaian 

ketuntasan belajar klasikal sebesar 87,10%, 

dengan 27 siswa tuntas dan 4 siswa tidak tuntas. 

Angka ini memenuhi standar keefektifan 

sebagaimana dinyatakan Ariskasari & Pratiwi 

(2019), yaitu ketuntasan klasikal di atas 60%. 

Lebih lanjut, terdapat peningkatan 

signifikan pada kemampuan pemecahan 

masalah. Rata-rata skor pra-perlakuan (tes 1) 

adalah 20,64 (kategori kurang), sedangkan 

pasca-perlakuan (tes 2) meningkat menjadi 

81,69 (kategori sangat baik). Peningkatan ini 

menguatkan bahwa penerapan modul berbasis 

PBL secara nyata membantu peningkatan 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

matematis. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 

berhasil menghasilkan modul pembelajaran 

berbasis PBL dengan tiga kriteria utama 

pengembangan produk pendidikan, yakni valid, 

praktis juga efektif. Modul ini terbukti layak 

dijadikan sebagai bahan ajar alternatif pada 

pembelajaran matematika materi Statistika di 

kelas VII SMP, sekaligus mendukung 

pengembangan keterampilan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah yang menjadi salah satu 

capaian utama Kurikulum Merdeka. 

 

SIMPULAN (PENUTUP) 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis data pada penelitian berjudul 

“Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis 

Problem Based Learning untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa SMP”, diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Validitas Modul. Modul pembelajaran 

berbasis Problem Based Learning (PBL) 

pada materi Statistika untuk siswa kelas 

VII telah melalui proses validasi oleh para 

ahli dan dinyatakan sangat valid dari aspek 

materi, bahasa, dan desain. Hal ini 

menunjukkan bahwa isi, struktur, serta 

penyajian modul telah sesuai dengan 

tuntutan kurikulum dan karakteristik 

peserta didik. 

2. Kepraktisan Modul. Modul yang 

dikembangkan memperoleh kategori 

sangat praktis berdasarkan hasil angket 

respon siswa dan guru. Persentase 

kepraktisan pada uji coba perorangan 
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sebesar 89,62%, uji coba kelompok kecil 

94%, uji coba lapangan 95%, dan respon 

guru 96,42%. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa modul mudah digunakan, menarik, 

serta membantu peserta didik memahami 

materi pembelajaran secara mandiri. 

3. Keefektifan Modul. Modul yang 

dikembangkan terbukti efektif untuk 

peningkatkan kemampuan siswa kelas VII 

dalam pemecahan masalah matematis 

UPTD SMP Negeri 1 Gunungsitoli Barat. 

Nilai rata-rata hasil belajar siswa setelah 

menggunakan modul mencapai 81,69 

dengan kategori sangat baik, serta 

persentase ketuntasan klasikal sebesar 

87,10%, yang termasuk dalam kategori 

sangat efektif. 

Secara keseluruhan, modul pembelajaran 

berbasis Problem Based Learning yang 

dikembangkan telah memenuhi kriteria valid, 

praktis, dan efektif, sehingga sangat layak 

diimplementasikan sebagai bahan ajar alternatif 

dalam pembelajaran matematika, khususnya 

pada materi Statistika untuk siswa SMP. 
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